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ABSTRAK 

 

Desa Subik Kecamatan Abung Tengah Lampung Utara terdapat 

bendungan yang dibuat untuk pengairan sawah. Tetapi karena lokasi 

yang strategis praktis desa ini mengembangkan wisata bendungan 

sebagai tujuan wisata air yang representatif. Bendungan ini lebih 

dikenal oleh masyarakat dengan sebutan Bendungan Way Rarem. 

Sebelum dibuka tempat wisata, pinggiran bendungan dimanfaatkan 

untuk perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet. Lalu oleh 

pemerintah desa dialihfungsikan menjadi tempat wisata yang disebut 

Taman Wisata Way Galing. Perlu peran Pemerintah Daerah untuk 

membangun potensi desa menjadi desa wisata. Melalui dinas-dinas 

terkait, perangkat-perangkat baik berupa regulasi, perijinan, pajak dan 

sebagainya sehingga secara hirarkis administratif desa wisata berada 

di bawah pembinaan dan tanggung jawab pemerintah. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Pelaksanaan Peran 

Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Wisata Bendungan Guna 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (Studi Pada Desa Subik 

Kecamatan Abung Tengah Lampung Utara).” 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana peran pemerintah desa dalam pengembangan wisata 

bendungan di Desa Subik Kecamatan Abung Tengah Lampung Utara 

dan bagaimana tinjauan fiqh siyasah terhadap pemerintah desa dalam 

meningkatkan pendapatan asli desa? Jenis penelitian ini termasuk 

jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis, sumber data yang digunakan data primer dan data 

sekunder. Analisis data menggunakan analitis kualitatif.  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa Pelaksanaan peran 

Pemerintah Desa Subik Kecamatan Abung Tengan dalam 

pengembangan wisata bendungan guna meningkatkan pendapatan asli 

desa belum berjalan dengan maksimal. Hal ini dikarenakan 

Pemerintah belum menjalankan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2009. Masih kurangnya dana yang disalurkan kepada pemerintah 



 

 
iii 
 
 

daerah. Dana dalam perbaikan dan pengelolaan sementara 

menggunakan dana yang berasal dari pihak masyarakat setempat 

dengan mengandalkan tarif dari kedatangan para pengunjung yang 

datang ke Taman Wisata Way Galing. Dalam tinjauan fiqh siyasah 

terhadap pelaksanaan peran Pemerintah Desa Subik Kecamatan 

Abung Tengan dalam pengembangan wisata bendungan belum sesuai 

dengan siyasah tanfidziyah. Pemerintah belum menerapkan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009. Hal ini dapat menciptakan banyak  

kemudharatan. Setiap umat manusia harus menjaga keadaan alam 

yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan juga dapat diambil 

manfaatnya sesuai dengan kaidah-kaidah dalam hukum islam baik 

dalam Al-qur’an, Hadist dan Sunnah. Dalam fiqh siyasah menjelaskan 

bahwa umat manusia diperbolehkan mengelola atau mengambil 

manfaat sesuai dengan syarat dan ketentuan, misalnya tetap menjaga 

kelestarian dan ekosistem kehidupan di alam tersebut. Kepada 

Pemerintah Desa Subik diharapkan lebih meningkatkan mutu sarana 

dan prasarana pariwisata, seperti perbaikan jalan menuju objek wisata. 

 

Kata kunci : Fiqh Siyasah, Pemerintah Desa, Wisata, Pendapatan 

Asli Desa 
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MOTTO 

 

                                

                     

               

 

Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), kecuali 

laki-laki yang Kami berikan wahyu kepada mereka di antara 

penduduk negeri. Tidakkah mereka berjalan di bumi lalu 

memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka 

(yang mendustakan rasul)? Sesungguhnya negeri akhirat itu lebih baik 

bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah kamu tidak mengerti? 

(QS. Yusuf : 109) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan 

maksud dari judul skripsi ini supaya tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi pembaca dalam memahami judul 

tersebut. Skripsi ini berjudul, ―Analisis Fiqh Siyasah Terhadap 

Pelaksanaan Peran Pemerintah Desa Dalam Pengembangan 

Wisata Bendungan Guna Meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(Studi Pada Desa Subik Kecamatan Abung Tengah Lampung 

Utara).‖ 

1. Analisis adalah memahami dan menjelaskan proses untuk 

masalah dan berbagai hal yang ada di dalamnya.1 

2. Fiqh siyasah didefinisikan sebagai ilmu tentang hukum-

hukum syara‘ yang bersifat perbuatan yang dipahami dari 

dalil-dalilnya yang rinci.2 

3. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap siap.3 

4. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat..4 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, 

Pusat Bahasa, 2008), 235. 
2 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 25. 
3 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 213. 
4 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2006), 342. 



 

 

2 

5. Pemerintah Desa atau Pemdes merupakan lembaga 

pemerintah yang bertugas mengelola pemerintahan di 

wilayah tingkat desa.5 

6. Pengembangan wisata bendungan adalah proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan tempat rekreasi 

bangunan air.6 

7. Pendapatan asli desa adalah pendapatan yang diperoleh 

desa yang dipungut berdasarkan peraturan desa sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan.7 

Berdasarkan penegasan judul di atas maka judul yang 

penulis bahas dapat disimpulkan bahwa kedudukan perangkat 

desa dalam mengembangkan wisata waduk atau bendungan 

unruk meningkatkan  pendapatan yang diperoleh desa. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata saat ini maju dengan pesatnya.Setiap tahun 

terjadi peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

Indonesia.Disamping itu, pariwisata dalam negeri (domestic 

tourism) juga berkembang melebihi seperti keadaan pariwisata 

satu atau dua dekade yang lalu. Kalau kita perhatikan dari 

tahun ketahun, pemerintah menaruh perhatian yang sangat 

besar terhadap perkembangan pariwisata dengan dua alasan 

yaitu kegiatan pariwisata, khususnya yang berkaitan dengan 

kedatangan wisatawan mancanegara merupakan salah satu 

penghasil devisa dan berperan penting dalam peningkatan 

pendapatan di Indonesia dan Pariwisata sebagai suatu industri 

                                                             
5 Deddy Supriady, Otonomi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2002), 15. 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pustaka Grafika, 2003), 462. 
7 Siswanto Sunarno, Hukum Pemerintahan Daerah Di Indonesia (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2009), 25. 
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memberi kesempatan kerja yang cukup besar dalam penciptaan 

lapangan kerja baru di Indonesia.8 

Pembangunan sebuah lokasi wisata yang tidak disertai 

dengan kemampuan dalam merencanakan, mengelola serta 

mengoperasikan dengan baik akan sulit bagi pihak pengelola 

untuk mencapai tujuan dari didirikanya wisata tersebut, seperti 

minimnya kunjungan wisatawan karena obyek wisata dan 

atraks wisata yang dikembangkan kurang menarik, hal ini dapat 

mempengaruhi laba yang diperoleh pihak pengelola wisata. 

Untuk itu strategi pengembangan untuk membuat konsep 

wisata sangatlah penting dalam mengembangkan tempat wisata 

agar selalu diminati oleh wisatawan dan tertarik dengan obyek 

wisata tersebut serta mau membeli/mencoba produk yang 

dimiliki.9 

Di Desa Subik Kecamatan Abung Tengah Kabupaten 

Lampung Utara terdapat bendungan yang dibuat untuk 

pengairan sawah. Tetapi karena lokasi yang strategis praktis 

desa ini mengembangkan wisata bendungan sebagai tujuan 

wisata air yang representatif. Bendungan ini lebih dikenal oleh 

masyarakat dengan sebutan Bendungan Way Rarem. Sebelum 

dibuka tempat wisata, pinggiran bendungan dimanfaatkan 

untuk perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet. Lalu 

oleh pemerintah desa dialihfungsikan menjadi tempat wisata 

yang disebut Taman Wisata Way Galing. 

Tidak sedikit komitmen tidak terbangun dengan kuat 

untuk menyamakan visi misi untuk menjadikan desa wisata. Ini 

tidak terlepas dari kekhawatiran terhadap dampak yang bisa 

terjadi dari kegiatan pariwisata. Sebagian komponen desa 

mungkin melihat contoh daerah lain yang dianggap gagal 

sebagai desa wisata karena menimbulkan dampak negatif 

misalnya menurunnya moralitas generasi muda desa, atau 

                                                             
8 Oka Yoeti, Perencanaan Dan Pengembangan Pariwisata (Jakarta: PT Balai 

Pustaka, 2016), 23. 
9 Ibid., 25. 
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dampak lingkungan yang terjadi karena pembangunan fisik 

besar-besaran sarana penunjang wisata desa yang tanpa 

memperhatikan aspek lingkungannya, misal terjadi banjir atau 

tanah longsor di kawasan wisata alam. 

Setiap kegiatan pariwisata pasti menimbulkan dampak 

yang sudah bisa diperhitungkan, baik dampak positif maupun 

negatif. Harus dilakukan identifikasi, khususnya dampak 

negatif karena ini yang harus ditanggulangi agar potensi wisata 

tetap bisa berlangsung berkelanjutan.Dampak yang dirasakan 

oleh masyarakat sekitar dan lingkungan baik yang bersifat fisik 

maupun sosial dan ini harus dipersiapkan perangkat-perangkat 

untuk menanganinya. Perangkat-perangkat untuk penanganan 

dampak ini harus merupakan konsensus desa. 

Perlu peran Pemerintah Daerah untuk membangun 

potensi desa menjadi desa wisata. Melalui dinas-dinas terkait, 

perangkat-perangkat baik berupa regulasi, perijinan, pajak dan 

sebagainya sehingga secara hirarkis administratif desa wisata 

berada di bawah pembinaan dan tanggung jawab pemerintah. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

fokus penelitian dalam skripsi ini adalah peran dari 

pemerintah desa dalam pengembangan wisata bendungan 

untuk meningkatkan pendapatan desa.  

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus penelitian dalam penelitian dalam skripsi ini 

adalah pengembangan wisata bendungan untuk 

meningkatkan pendapatan desa. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan penulis bahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam pengembangan 

wisata bendungan di Desa Subik Kecamatan Abung 

Tengah Lampung Utara ? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh siyasah terhadap pemerintah desa 

dalam meningkatkan pendapatan asli desa? 

 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

1. Ingin mengetahui peran pemerintah desa dalam 

pengembangan wisata bendungan di Desa Subik Kecamatan 

Abung Tengah Lampung Utara. 

2. Ingin mengetahui tinjauan fiqh siyasah terhadap pemerintah 

desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan ketajaman analisis yang terkait dengan 

masalah peran pemerintah desa dalam mengembangkan 

wisata bendungan guna meningkatkan pendapatan asli 

desa. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemikiran terhadap salah satu keilmuan hukum Islam yaitu 

keilmuan dibidang Siyasah dan sebagai salah satu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada 

Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 
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G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

1. Penelitian Gusrini Hagania Ginting, skripsi tahun 2018 

Universitas Sumatera Utara yang membahas tentang 

―Politik Pembangunan Desa Studi Kasus Pembangunan di 

Desa Seberaya Kecamatan Tigapanah Kabupaten Karo 

Tahun 2018.‖ Ada tiga hal yang diteliti dalam skripsi ini 

yaitu peran peran pemerintah di dalam pembangunan desa, 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, dan 

alokasi dana desa. Dengan melihat ketiga indikator 

tersebut, maka penelitian ini menjawab apa sebenarnya 

hambatan yang dialami Pemerintah dan masyarakat desa 

Seberaya sehingga Pembangunan Desa belum mencapai 

tujuannya? Dengan menggunakan desain studi kasus dan 

metode wawancara serta observasi sebagai teknik 

pengumpulan data utama, penelitian ini mengandalkan 

hasil analisis dari data wawancara dan observasi yang 

diperoleh dan relevansinya dengan teori yang digunakan.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Gusrini Hagania Ginting 

berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian 

Gusrini Hagania Ginting membahas tentang politik 

pembangunan desa sedangkan penulis berfokus kepada 

pengembangan wisata untuk meningkatkan pendapatan 

desa. 

2. Penelitian Ani Soleha, skripsi tahun 2020 Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Bandar Lampung yang membahas 

tentang ―Analisis Manajemen Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Desa Dalam Perspektif Ekonomi Islam.‖ 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen dana desa terhadap pembangunan desa Subik di 

Kecamatan Abung Tengah Kabupaten Lampung Utara dan 

Bagaimana pembangunan desa pada desa Subik di 

                                                             
10 Gusrini Hagania Ginting, ―Politik Pembangunan Desa Studi Kasus 

Pembangunan Di Desa Seberaya Kecamatan Tigapanah Kabupaten Karo Tahun 

2018,‖ (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2018), 2. 
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Kecamatan Abung Tengah Kabupaten Lampung Utara di 

tinjau menurut perspektif ekonomi Islam. Kesimpulannya 

bahwa manajemen Dana Desa di Desa Subik adalah 

sebesar 88,53% termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan 

di Desa Subik Kecamatan Abung Tengah Kabupaten 

Lampung Utara, dimana dalam proses pengelolaan dana 

desa ada tiga tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, 

penganggaran, pada tahapan pelaksanaan pengelolaan dana 

desa dalam meningkatkan pembangunan desa sudah cukup 

efektif dimana dana yang dianggarkan untuk pembangunan 

sudah lebih besar.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Soleha berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Penelitian Ani Soleha 

membahas tentang manajemen dana desa terhadap 

pembangunan desa sedangkan penulis berfokus kepada 

pengembangan wisata untuk meningkatkan pendapatan 

desa. 

3. Penelitian Nikmah Sholihati, skripsi tahun 2020 

Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh yang 

membahas tentang ―Peran dan Efektivitas BUMDes Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.‖ Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran serta 

efektivitas Badan Usaha Milik Desa Blang Krueng dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Blang 

Krueng tersebut. Badan Usaha Milik Desa ialah sebuah 

program usaha yang berasal dari implementasi UU No.6 

Tahun 2014 tentang desa yang berupaya meningkatkan 

pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan potensi desa 

dan dilaksanakan oleh masyarakat desa itu sendiri Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran BUMDes dalam 

masyarakat cukup baik namun belum maksimal, peran 

                                                             
11 Ani Soleha, ―Analisis Manajemen Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam,‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 2. 
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tersebut seperti pengembangan potensi desa melalui 

pemanfaatan lahan pertanian desa maupun SDM Desa, 

peningkatan usaha rumah tangga, penyedia lapangan 

pekerjaan, serta peningkatan sosial masyarakat. Tingkat 

efektivitas BUMDes juga cukup berhasil dalam 

meningkatkan kesejahteraan meskipun belum maksimal.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nikmah Sholihati berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian Nikmah 

Sholihati membahas tentang peran serta efektivitas Badan 

Usaha Milik Desa untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat sedangkan penulis berfokus kepada 

pengembangan wisata untuk meningkatkan pendapatan 

desa. 

 

H. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dimana penelitian kualitatif sebagai 

metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh 

sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, 

termasuk juga ilmu pendidikan.Sejumlah alasan juga 

dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif 

memperkaya hasil penelitian kuantitaif.13 

Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk 

membangun pengetahuan melalui pemahaman dan 

penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

                                                             
12 Nikmah Sholihati, ―Peran Dan Efektivitas BUMDes Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat,‖ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda 

Aceh, 2020), 2. 
13 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta, 

Bumi Aksara, 2016), 11. 
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berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan 

responden dan melakukan studi pada situasi yang 

alami.14 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena 

data yang dianalisis tidak untuk menerima atau 

menolak hipotesis (jika ada), melainkan hasil analisis 

itu berupa deskriptif dari gejala-gejala yang diamati, 

yang tidak selalu harus berbentuk angka-angka atau 

koefisien antar variabel.15 

Deskriptif adalah apa yang dilakukan dan 

dikatakan oleh para pelaku, proses yang sedang 

berlangsung dan berbagai aktivitas lain dalam konteks 

alamiah, maka penelitimesti mendeskripsikan atau 

menggambarkan segala sesuatu yang diindrainya secara 

lengkap,  rinci, dan mendalam. Untuk itulah si peneliti 

wajib membuat catatan lapangan dan catatan 

wawancara yang rinci, lengkap dan apa adanya.16 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 

adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.17 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari 

                                                             
14 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia 

Kalam Semesta, 2003), 14. 
15 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&G (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 34. 
16 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Tindakan) (Bandung: Refika Aditama, 2012), 23. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 6. 
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sumber pertamanya.18 Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah aparatur 

pemerintah desa, tokoh masyarakat, masyarakat 

setempat. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 

sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.19 Dalam 

penelitian ini, dokumentasi, buku – buku, dan situs 

internet.  

3. Informan atau Narasumber 

Informan atau narasumber yang digunakan sebagai 

responden dalam penelitian ini adalah 10 orang yaitu 3 

orang Kantor Kecamatan Abung Tengah , 3 orang 

pegawai Pegawai Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Lampung Utara, dan 4 orang tokoh 

masyarakat Desa Subik Kecamatan Abung Tengah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 

sesuai dengan tujuan peneliti, direncanakan dan dicatat 

secara sistematis dan dapat dikontrol kendalanya 

(reabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya).20 

b. Wawancara 

Selain observasi, dalam pengumpulan data, juga 

menggunakan metode wawancara.Wawancara adalah 

                                                             
18 Ibid., 10. 
19 Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 16. 
20 Susiadi A.S, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), 10. 
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percakapan dengan maksud tertentu. Dengan metode 

wawancara memeperoleh kesan pribadi dan merasakan 

situasi sosial yang wawancara harapkan mendapat data 

sebanyak mungkin, yang lebih mendalam dari 

informan, karena dengan metode ini akan mendapatkan 

tambahan data yang kita perlukan yang sukar diperoleh 

dengan teknik lain. Juga didukung dengan hubungan 

peneliti dengan informan.21 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan yang dijadikan 

sumber data dan dimafaatkan untuk menguji serta 

menyimpan informasi yang dihasilkan.Dokumentasi ini 

digunakan untuk mengumpulkan datadata tertulis 

mengenai penelitian yang berupa catatan, buku agenda 

dan lain-lain.22 Disini peneliti melakukan tahap 

dokumentasi dengan segala catatan yang menjadi 

sumber data berupa buku, surat-surat yang mendukung 

penelitian. 

5. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini tahap pengolahan data 

dilakukan melalui empat tahap, yaitu editing, coding, 

pengelompokan, dan interpretasi data. 

a. Editing 

Editing merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

setelah peneliti selesai menghimpun data di lapangan. 

Kegiatan ini menjadi penting karena terkadang data 

yang terhimpun melalui tahap pengumpulan data belum 

memenuhi harapan peneliti, seperti ada kala kurang 

atau terlewatkan, tumpang tindih, berlebih bahkan 

terlupakan. Setelah melakukan wawancara, observasi 

                                                             
21 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&G, 12. 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rieneka Cipta, 2021), 11. 
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lapangan, dan pencarian dokumentasi, data yang 

berhasil didapat kemudian diolah dengan cara 

melakukan menulis kembali jawaban para nara sumber 

atas pertanyaan yang diajukan, berdasarkan teknik ini 

penulis dapat melihat kelengkapan data yang diperoleh.  

b. Coding (pengkodean) 

Pengkodean yaitu proses mengklasifikasi data-

data melalui tahapan coding dimana data-data yang 

telah diedit diberi identitas sehingga memiliki arti 

tertentu pada saat dianalisis. Setelah data yang 

diperoleh tersusun dengan baik, peneliti memilah data-

data tersebut untuk kemudian menentukan data mana 

yang akan ditampilkan dan menjadi pendukung utama 

dalam pembahasan. 

c. Pengelompokkan 

Pengelompokan merupakan tahapan pengolahan 

data dengan memasukkan data pada tabel-tabel tertentu 

untuk mengelompokkan data sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang telah dipilah dan diberi kode pada 

tahap coding, kemudian disusun dalam bentuk 

pengelompokan data sesuai dengan fokus yang telah 

dirumuskan. 

d. Interpretasi data  

Menginterpretasikan hasil analisis perlu 

diperhatikan hal-hal antara laininterpretasi tidak 

melenceng dari hasil analisis, interpretasi harus masih 

dalam batas kerangka penelitian, dan secara etis 

peneliti rela mengemukakan kesulitan dan hambatan-

hambatan sewaktu dalam penelitian.23 

 

                                                             
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 19. 
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6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis deskriptif yang sifatnya induktif (kesimpulan 

khusus menjadi umum), yaitu usaha untuk memperoleh 

kesimpulan berdasarkan pemikiran yang alamiah dari 

berbagai jawaban yang diperoleh atau dengan kata lain 

mencoba mendalami dan meneropong gejala atau fenomena 

dengan mengintepretasikan masalah yang terkandung di 

dalamnya. Ada beberapa teknik analisis data yang dapat 

dilakukan yaitu reduksi data (penyaringan/pemilahaan 

data), display data (penyajian data), verifikasi data 

(pengujian keabsahan/kebenaran data).24 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini mengemukakan tentang 

pengertian pemerintah desa, pengertian penegmbangan 

wisata, dan pengertian pendapatan desa. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang gambaran umum 

Desa Subik Kecamatan Abung Tengah Kabupaten Lampung 

Utara, dan pemanfaatan wisata bendungan di Desa Subik 

Kecamatan Abung Tengah Kabupaten Lampung Utara 

Bab IV Analisis penelitian berisi tentang peran pemerintah 

desa dalam pengembangan wisata bendungan untuk 

meningkatkan pendapatan Desa Subik Kecamatan Abung 

Tengah Kabupaten Lampung Utara. 

                                                             
24 Ibid., 17. 
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Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil 

pembahasan yang merupakan jawaban terhadap permasalahan 

berdasarkan penelitian serta rekomendasi penulis mengenai 

upaya yang harus ditingkatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dalam skripsi ini maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan peran Pemerintah Desa Subik Kecamatan 

Abung Tengan dalam pengembangan wisata bendungan 

guna meningkatkan pendapatan asli desa belum berjalan 

dengan maksimal. Hal ini dikarenakan Pemerintah belum 

menjalankan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009. 

Masih kurangnya dana yang disalurkan kepada 

pemerintah daerah. Dana dalam perbaikan dan 

pengelolaan sementara menggunakan dana yang berasal 

dari pihak masyarakat setempat dengan mengandalkan 

tarif dari kedatangan para pengunjung yang datang ke 

Taman Wisata Way Galing. 

2. Dalam tinjauan fiqh siyasah terhadap pelaksanaan peran 

Pemerintah Desa Subik Kecamatan Abung Tengan dalam 

pengembangan wisata bendungan belum sesuai dengan 

siyasah tanfidziyah. Pemerintah belum menerapkan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009. Hal ini dapat 

menciptakan banyak  kemudharatan. Setiap umat manusia 

harus menjaga keadaan alam yang telah diciptakan oleh 

Allah SWT dan juga dapat diambil manfaatnya sesuai 

dengan kaidah-kaidah dalam hukum islam baik dalam Al-

qur‘an, Hadist dan Sunnah. Dalam fiqh siyasah 

menjelaskan bahwa umat manusia diperbolehkan 

mengelola atau mengambil manfaat sesuai dengan syarat 

dan ketentuan, misalnya tetap menjaga kelestarian dan 

ekosistem kehidupan di alam tersebut. 
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B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah Desa Subik diharapkan lebih 

meningkatkan mutu sarana dan prasarana pariwisata, 

seperti perbaikan jalan menuju objek wisata. 

2. Kepada masyarakat juga diharapkan membantu menjaga 

infrastruktur sarana dan prasaranya yang ada akan lebih 

baik jika pengembangan pariwisata di Desa Subik 

ditingkatkan dengan membantu mensosiaisasikan secara 

langsung kepada wisatawan yang datang. 
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